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ABSTRAK
Penelitian eksperimen dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh penggunaan modul
pembelajaran pada hasil belajar dan motivasi belajar matematika pada siswa kelas X AKL SMK
PGRI 2 Kediri. Dengan penggunaan modul pembelajaran maka motivasi belajar matematika
dapat bertambah sehingga mempengaruhi hasil belajar. Metode yang dipergunakan merupakan
quasi experimental design menggunakan nonequivalent control grup design. Sampel yang
digunakan sebanyak 30 siswa. Kelompok eksperimen ialah 15 siswa kelas X AKL 2 sedangkan
kelompok kontrol adalah 15 siswa kelas X AKL 3. Instrumen penelitian menggunakan soal tes
dan angket tentang motivasi. Data dianalisis dengan uji normalitas memakai uji saphiro wilk,
uji homogenitas memakai uji-F, dan uji hipotesis memakai uji-t independent. Dari penelitian
yang sudah dilakukan diperoleh bahwa penggunaan modul pembelajaran berpengaruh pada
hasil belajar siswa kelas X AKL SMK PGRI 2 Kediri dalam belajar matematika. Hasil uji-t
diperoleh tp;rung > teaper- Nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen ialah 72,67. Posttest di
kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata 60. Motivasi belajar kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan motivasi belajar kelompok kontrol.
Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Hasil Belajar, Motivasi Belajar
ABSTRACT
Experimental research was conducted with the aim of knowing the effect of using learning
modules on learning outcomes and learning mathematics motivation of class X AKL SMK PGRI
2 Kediri students. By using learning modules, the motivation to learn mathematics can be
increased so that it affescts learning outcomes. The method used is a quasi-experimental design
using a nonequivalent control group design. The sample used was 30 students. The experimental
group was 15 students of class X AKL 2 while the control group was 15 students of class X AKL
3. The research instrument used test and questionnaires about motivation. Data were analyzed
by normality test using the saphiro Wilk test, homogeneity test using the F-test, and hypothesis
testing using the independent t-test. From the research that has been done shows that the use of
learning modules affects the learning outcomes of students in class X AKL SMK PGRI 2 Kediri
students in learning mathematics. The results of t-test are obtained tcounting™>twble. The average
posttest value of the experimental group was 72.67. Posttest in the control group was average
value 60. The experimental group’s learning motivation was higher than the learning motivation
control group’s.
Keywords: Learning Module, Learning Outcomes, Learning Motivation
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l. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah aktifitas kegiatan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang
dapat membentuk karakter diri (Saifiyah, Ferdianto, & Setiyani, 2017). Dengan adanya

pendidikan dapat mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga pendidikan digunakan sebagai
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alat ukur penentu kemajuan bangsa (Sesfaot, Bien, & M.Abi, 2020). Kegiatan belajar
adalah aktivitas yang paling utama dalam proses pendidikan. Menurut (Sudjana, 2000),
belajar merupakan suatu kegiatan untuk melakukan perubahan pada diri seseorang.

Dalam proses pendidikan kita mempelajari salah satu ilmu pengetahuan yaitu
matematika. Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan untuk menyampaikan suatu
bekal yang dapat dipergunakan siswa dalam penerapan matematika di kehidupan
masyarakat (Iriyani, 2017). Namun ada beberapa siswa memandang matematika ialah mata
pelajaran abstrak dan terkadang sukar untuk dimengerti (Hartini & Warmi, 2019). Menurut
(Heruman, 2007) motivasi belajar seorang siswa hingga menjadi mahasiswa dalam belajar
matematika berkurang karena mangkategorikan matematika adalah mata pelajaran yang
problematis.

Hasil belajar matematika dipengaruhi keaktifan siswa Kketika kegiatan
pembelajaran matematika di lingkungan sekolah. Sebagian besar pembelajaran di kelas
masih berpusat di guru. Pada zaman modern ini, menuntut pembelajaran yang inovatif dan
kreatif sehingga mendorong siswa belajar secara mandiri. Dibutuhkan inovasi
pembelajaran yang dapat mengubah keaktifan siswa. Pembelajaran dengan pemberian
modul merupakan pembelajaran yang membuat hasil belajar dan motivasi belajar
matematika menjadi meningkat (Jatmiko, 2015).

Modul adalah jenis bahan ajar yang digunakan selama kegiatan pendidikan dan
pembelajaran. Dengan penggunaan modul dapat membantu kelancaran kegiatan
pembelajaran. Menurut Kurniati dalam (Diana, Netriwati, & Suri, 2018), modul ialah salah
satu bahan ajar yang membahas tentang materi-materi pembelajaran. Penyusunan modul
dilakukan secara teratur serta penggunaan kalimat yang logis. Sedangkan pengertian modul
menurut (Depdiknas, 2008) merupakan bahan ajar dengan susunan sistematis yang dapat
membuat penggunanya belajar secara mandiri. Modul disusun menggunakan bahasa yang
mudah dipahami sehingga siswa tidak bosan dengan materi yang dibahas (Yohanie &
Samijo, 2019).

Pembelajaran matematika memakai modul pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan matematis siswa sehingga mendapatkan hasil belajar yang diinginkan.
Penggunaan modul biasanya sering dikaitkan dengan aktifitas pembelajaran siswa secara
mandiri. Memberikan modul saat kegiatan pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan
keaktifan siswa dalam aktifitas pembelajaran sebelum penyampaian materi dari guru
sehingga memberikan modul saat kegiatan pembelajaran merupakan model yang induktif.

Dengan penggunaan modul pembelajaran maka motivasi belajar matematika dapat
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bertambah sehingga mempengaruhi hasil belajar (Jatmiko, 2015). Dengan adanya modul
pembelajaran dapat melancarkan siswa untuk belajar materi agar tujuan pembelajaran dapat
diwujudkan secara maksimal (Ahmadi & Rokhman, 2018).

Selain penggunaan modul saat kegiatan pembelajaran, motivasi belajar matematika
juga dapat mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar serta motivasi belajar matematika
merupakan faktor terpenting yang digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Sedangkan motivasi belajar matematika dapat mempengaruhi hasil belajar yang diinginkan
(Nurmalia & Herlina, 2019).

Motivasi belajar merupakan salah satu pendorong dalam diri seseorang untuk
mendapatkan keterampilan, pengalaman, serta pengalaman, serta pengetahuan dalam
kegiatan belajar (Oktava, 2018). Pencapaian hasil belajar sangat dipengaruhi motivasi
belajar yang ada pada siswa (Warti, 2016). Beberapa indikator motivasi belajar matematika
yaitu memiliki keinginan mencapai keberhasilan, memiliki keinginan belajar, lebih senang
bekerja sendiri, senang mengikuti kegiatam pembelajaran, tekun dalam belajar maupun
mengerjakan tugas (Yunikasari, 2014). Saat ini kondisi pendidikan mencerminkan semakin
banyak tantangan yang harus dihadapi. Menurut (NCTM, 2000), motivasi adalah faktor
terpenting sebagai penentu keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Menurut
(Sanjaya, 2010), jika motivasi belajar siswa di kategori tinggi termasuk siswa
berkemampuan tinggi sedangkan jika motivasi belajar siswa di kategori kurang termasuk
siswa berkemampuan rendah.

Penelitian (Saifiyah et al., 2017) menyimpulkan bahwa siswa dapat menerima
modul pembelajaran tentang persegi panjang dan persegi yang berbasis kemampuan
komunikasi. Modul tersebut dapat membuat motivasi belajar matematika menjadi
meningkat. Penelitian yang dilakukan (Puspitasari, 2019) menyatakan bahwa keterampilan
abad 21 dapat ditunjang dengan penggunaan modul cetak. Modul cetak dapat membuat
hasil belajar menjadi meningkat. Sedangkan dengan penggunaan modul elektronik dapat
membuat siswa lebih berpikir kritis, mencapai hasil belajar bagus, serta mempunyai
motivasi belajar matematika yang tinggi. Penelitian (Haryanti & Saputro, 2016)
mendapatkan hasil bahwa siswa yang diberi modul materi segitiga berbantu flipbook maker
mendapatkan hasil belajar yang lebih bagus dibandingkan siswa tanpa diberi modul
tersebut.

Hasil pengamatan yang dilakukan (Saifiyah et al., 2017) menyatakan bahwa hasil
belajar siswa tidak sesuai keinginan karena sebagian siswa memandang matematika

sebagai mata pelajaran menjenuhkan sehingga menjadikan siswa mengalami hambatan saat
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belajar matematika. Beberapa penyebab hambatan belajar tersebut yaitu siswa sulit
memahami bahan ajar yang digunakan. Hal tersebut membuat siswa kurang bersemangat
untuk mempelajari materi yang sedang dipelajari di kelas. Berdasarkan wawancara peneliti
bersama guru matematika di SMK PGRI 2 Kediri bahwa hasil belajar tidak sesuai dengan
keinginan siswa karena kurangnya motivasi belajar matematika. Padahal dengan motivasi
belajar dapat membuat siswa lebih aktif bertanya kepada guru ketika menemui materi
pembelajaran yang sulit. Saat mempelajari matematika diperlukan motivasi belajar supaya
pembelajaran matematika menjadi mudah. Penelitian (Zaharah & Susilowati, 2020) dan
(Ripli, 2015) melakukan penelitian meningkatkan motivasi belajar menggunakan modul.
Namun, dari beberapa penelitian sebelumnya tidak ada yang meneliti pengaruh modul pada
hasil belajar dan motivasi belajar. Pada penelitian ini, selain mengetahui pengaruh modul
pada motivasi belajar juga dilakukan penelitian pengaruh modul pada hasil belajar.
Keterbaharuan dari penelitian ialah mengetahui pengaruh modul pembelajaran pada hasil
belajar dan motivasi belajar matematika.

Berdasarkan uraian latar belakang maka dibutuhkan bahan ajar yang bisa membuat
hasil belajar menjadi bagus dan motivasi belajar matematika menjadi tinggi. Penulis
melaksanakan penelitian yaitu “Pengaruh Penggunaan Modul Pembelajaran terhadap Hasil
Belajar dan Motivasi Belajar Matematika”. Dilakukan penelitian eksperimen dengan tujuan
mengetahui pengaruh penggunaan modul pembelajaran pada hasil belajar dan motivasi
belajar matematika pada siswa kelas X AKL SMK PGRI 2 Kediri.

1. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Digunakan jenis penelitian eksperimen yaitu jenis penelitian bertujuan mengetahui
efek pemberian independen (perlakukan) terhadap variabel dependen (hasil). Metode yang
dipergunakan merupakan quasi experimental design dengan nonequivalent control grup
design. Anggota kelompok pada desain nonequivalent control grup design dipilih secara
tidak random (Sugiyono, 2019a). Langkah awal penelitian adalah melakukan pretest
dengan tujuan mengetahui kemampuan awal pada masing-masing kelompok. Selanjutnya
diberikan suatu perlakuan tidak sama. Setelah diberikan suatu perlakuan tidak sama, diberi
posttest yang bertujuan untuk mengetahui keadaan setelah diberikan suatu perlakuan
berbeda. Kegiatan terakhir adalah pengisian angket motivasi belajar. Kelompok
eksperimen diberikan modul pembelajaran saat kegiatan pembelajaran, sedangkan

kelompok kontrol tidak diberi modul pembelajaran saat kegiatan pembelajaran.
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Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X 0.
Kontrol O3 - O4
Sumber: Data Primer, Tahun : 2021
Keterangan :
O = Pretest kelompok eksperimen
02 = Posttest kelompok eksperimen
0Os = Pretest kelompok kontrol
04 = Posttest kelompok kontrol
X = Diberi modul pembelajaran

- = Tidak diberi modul pembelajaran
B. Tempat dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK PGRI 2 Kediri yang beralamat di Jalan KH. Abdul
Karim No 5, Bandar Lor, Kecamatan Mojoroto, Kabupaten Kediri, Jawa Timur 64117.
C. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ialah siswa kelas X AKL SMK PGRI 2 Kediri tahun pelajaran
2020/2021. Sampel dalam penelitian sebanyak 30 siswa. Kelompok eksperimen adalah 15
siswa kelas X AKL 2 sedangkan kelompok kontrol adalah 15 siswa kelas X AKL 3.
Variabel penelitian adalah objek yang digunakan peneliti untuk diteliti sehingga
mendapatkan informasi baru dan dicari kesimpulannya (Sugiyono, 2019b). Modul
pembelajaran termasuk variabel bebas. Hasil belajar serta motivasi belajar matematika
termasuk variabel terikat.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menggunakan soal tes dan angket tentang motivasi. Diberikan
soal tes dimaksudkan mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa dalam memahami
materi. Penggunaan angket tentang motivasi dimaksudkan mengukur motivasi belajar
matematika.

Uji validitas instrumen untuk mengukur kevalidan instrumen yang akan
dipergunakan. Menurut (Sugiyono, 2019a), jika instrumen dapat mengukur sesuatu yang
akan dihitung maka instrumen dapat dikatakan valid. Uji validitas instrumen dengan rumus

product moment yaitu:

L NYxy—(E0Ey)
YN — 0B 2 Y — )7
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Ty = Korelasi

nXx = Jumlah nilai pada setiap butir
2.y =Jumlah nilai total

N = Jumlah subjek uji validitas

(Sutrisno, 2015)
Kriteria yang digunakan pada taraf signifikan « = 5% adalah
(@) Alat ukur dikatakan valid jika 7y, = 7igper
(b) Alat ukur dinyatakan tidak valid jika 7y, < 7gpe; (Dewi, 2018)

Pengertian reliabilitas menurut (BAPM, 2008) adalah suatu tingkat keakuratan
instrumen dalam mengukur sesuatu yang akan diukur. Menurut (Sugiyono, 2019a), jika
dalam pengukuran suatu objek yang sama menggunakan instrumen sama mendapatkan data
sama maka instrumen tersebut dapat dinyatakan reliabel. Pernyataan tersebut mengandung
makna bahwa apabila pada waktu yang berbeda setiap siswa diberikan tes yang sama, maka
siswa tersebut akan memperoleh peringkat yang sama dalam kelompoknya. Uji reliabilitas

instrumen memakai rumus cronbach alpha yaitu:

-G (-2

T = reliabilitas

N = jumlah responden
Y 5,2 = jumlah varian skor item

2 = varian total

Ot
(Sugiyono, 2019b)
Kriteria yang digunakan pada taraf signifikan ¢ = 5% adalah
(a) Data dikatakan reliabel jika koefisien 1tyng = Traper
(b) Data dikatakan tidak reliabel jika koefisien 1p,;ryng < Ttapet
Pengujian validitas instrumen dengan SPSS 21 for windows kemudian
membandingkan nilai 75,;,,ng dengan nilai rygpe;. Nilal 73, pada taraf signifikan a =
5% untuk N = 15 adalah 0,51. Dari uji validitas diperoleh 7p,;tyng = Ttaper(0,51) maka

instrumen dinyatakan valid. Berikut disajikan tabel hasil uji reliabilitas instrumen:
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen Cronbach Alpha Ttabel Kesimpulan
Tes Hasil Belajar 0,81 0,51 Reliabel
Motivasi Belajar 0,75 0,51 Reliabel

(Sumber: Data Primer, Tahun : 2021)

Berdasarkan tabel 2 didapatkan nilai 7y,;¢ng = Tiaber Yang berarti bahwa sepuluh soal tes
hasil belajar beserta lima item angket motivasi belajar dapat dikatakan reliabel.

E. Teknik Analisis Data

Data dianalisis dengan uji normalitas memakai uji saphiro wilk, uji homogenitas memakai
uji-F, dan uji hipotesis memakai uji-t independent. Uji normalitas dimaksudkan mengetahui
data berdistribusi normal atau tidak. (Nuryadi, Astuti, Utami, & Budiantara, 2017). Uji
normalitas data memakai uji saphiro wilk. Uji saphiro wilk dapat digunakan apabila data
yang diujikan kurang dari 50 sampel. Kriteria dalam uji saphiro wilk adalah
(a) Data berdistribusi normal jika nilai signifikan(p) > 0,05
(b) Data tidak berdistribusi normal jika nilai signifikan (p) < 0,05 (Fauji, n.d.)

Uji homogenitas data dengan tujuan mengetahui data dengan varian sama atau
berbeda (Nuryadi et al., 2017). Uji homogenitas data dengan uji-F. Uji-F dilakukan jika
data yang diujikan terdiri dari dua kelompok (Rahmah, n.d.). Kriteria dalam uji-F pada taraf
signifikan « = 5% adalah
(a) Jika koefisien Fyityng > Fraper, Maka data memiliki variasi yang tidak homogen
(b) Jika koefisien Fpityng < Fraper» Maka data memiliki variasi yang homogen (Hambali,

2019)

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dimaksudkan mengetahui pengaruh
penggunaan modul pembelajaran pada hasil belajar siswa SMK PGRI 2 Kediri dalam
belajar matematika. Untuk mencari derajat kebebasan menggunakan rumus df = n; +
n, — 2. Kriteria dalam uji-t pada taraf signifikan « = 5% adalah
(a) Haditerima dan Ho ditolak jika tp;tyng > traber

(b) Haditolak dan Ho diterima jika tp;ryng < traner (NUryadi et al., 2017)
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I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN
A Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Tiga tahap kegiatan yang dilakukan adalah pretest, treatment, dan posttest.
Kemampuan awal yang dimiliki kelompok eksperimen serta kelompok kontrol diketahui
setelah dilakukan pretest. Kemudian diberikan suatu perlakuan tidak sama. Kelompok
eksperimen diberikan modul pembelajaran saat kegiatan pembelajaran, sedangkan
kelompok kontrol tidak diberi modul pembelajaran saat kegiatan pembelajaran.
Selanjutnya diberi posttest dengan tujuan mengetahui keadaan setelah diberikan suatu
perlakuan yang berbeda. Kegiatan terakhir adalah pengisian angket motivasi belajar.
2. Deskripsi Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest

Tabel 3. Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest
Rata-Rata Nilai

No Kelompok

Pretest Posttest
1 Eksperimen 48,67 72,67
2 Kontrol 48 60

(Sumber: Data Primer, Tahun : 2021)

Berdasarkan tabel 3, pretest kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
mempunyai selisin nilai rata-rata yaitu 0,67 berarti kedua kelompok tersebut dengan
kemampuan awal yang sama. Selisih rata-rata nilai posttest yaitu 12,67. Berdasarkan nilai
rata-rata pretest serta posttest dinyatakan bahwa hasil belajar siswa kelas X AKL SMK
PGRI 2 Kediri dalam belajar matematika dengan modul pembelajaran lebih tinggi
dibandingkan siswa tanpa modul tersebut.

3. Deskripsi Hasil Pengukuran Motivasi Belajar Siswa

Setelah kedua kelompok tersebut melaksanakan kegiatam posttest dilakukan
penyebaran angket motivasi belajar. Berikut disajikan tabel hasil pengukuran motivasi
belajar matematika:

Tabel 4. Deskripsi Hasil Pengukuran Motivasi Belajar Matematika

Analisis Deskriptif Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
N (jumlah subjek) 15 15
Jumlah Skor 214 189
Mean 14,27 12,60
Median 15 13
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Analisis Deskriptif Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Modus 10 13
Nilai Maksimum 19 16
Nilai Minimum 10 10
Standar Deviasi 2,71 1,77

(Sumber: Data Primer, Tahun : 2021)

Berdasarkan tabel 4, didapatkan motivasi belajar siswa kelompok eksperimen
memiliki rentangan nilai 10-19 dengan nilai rata-rata sebesar 14,27. Motivasi belajar siswa
kelompok kontrol memiliki rentang nilai 10-16 dengan nilai rata-rata sebesar 12,60. Dari
total skor yang didapatkan kelompok eksperimen ialah 214 sedangkan kelompok kontrol
ialah 189 dinyatakan motivasi belajar matematika kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan motivasi belajar matematika kelompok kontrol.

4. Uji Normalitas Data, Uji Homogenitas Data, dan Uji Hipotesis

Uji normalitas data memakai uji saphiro wilk. Uji normalitas data memakai SPSS
21 for windows kemudian membandingkan nilai signifikan (p) dengan 0,05. Jikap > 0,05
maka data berdistribusi normal. Berikut tabel hasil uji normalitas data:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Pretest, Posttest, dan Motivasi Belajar

5 Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
ata
p a Kesimpulan P a Kesimpulan
Pretest 0,64 0,05 Normal 0,18 0,05 Normal
Posttest 0,11 0,05 Normal 0,24 0,05 Normal
Motivasi
] 0,29 0,05 Normal 0,43 0,05 Normal

Belajar

(Sumber: Data Primer, Tahun : 2021)

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan nilai signifikan pada data pretest, posttest, dan
motivasi belajar lebih besar dari 0,05 berarti data pretest, posttest, serta motivasi belajar
dapat dikatakan berdistribusi normal.

Uji homogenitas nilai pretest, nilai posttest, serta motivasi belajar dengan tujuan
mengetahui data tersebut dengan varian sama atau berbeda. Uji homogenitas data memakai
uji-F pada taraf signifikan a = 5%. Pengujian homogenitas data dengan SPSS 21 for

windows kemudian membandingkan nilai Fpizyng dengan Figpe. Jika nilai Fpipmg <

Fraper Oapat dikatakan data tersebut mempunyai variasi yang homogen. Tabel berikut

menunjukkan hasil uji homogenitas data:
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Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest, Posttest, dan Motivasi Belajar

Uji
] Kelompok Fhitung Fiabel Kesimpulan
Homogenitas
Eksperimen
Pretest 0,03 2,48 Homogen
Kontrol
Eksperimen
Posttest 1,73 2,48 Homogen
Kontrol
o ) Eksperimen
Motivasi Belajar 2,09 2,48 Homogen
Kontrol

(Sumber: Data Primer, Tahun : 2021)

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan nilai Fj;,ng pada data pretest, posttest, dan

motivasi belajar lebih kecil dari F;,;.;. Disimpulkan bahwa data pretest, posttest, dan

motivasi belajar dapat dikatakan memiliki variasi yang homogen.

Hipotesis penelitian dianalisis memakai uji-t memakai microsoft excel. Hipotesis

yang diajukan adalah sebagai berikut:

(a) Ha : Penggunaan modul pembelajaran berpengaruh pada hasil belajar siswa kelas X

AKL SMK PGRI 2 Kediri dalam belajar matematika.

(b) Ho : Penggunaan modul pembelajaran tidak berpengaruh paa hasil belajar siswa kelas

X AKL SMK PGRI 2 Kediri dalam belajar matematika.

Dengan taraf signifikan @ = 5% dengan df = 28 dan tpirung > traper Maka Ha

diterima dan Ho ditolak. Tabel berikut menunjukkan hasil uji hipotesis:

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

Mean 72,67 60
Varians 306,67 200
Jumlah Subjek 15 15
Varians Gabungan 253,33
Perbedaan Rata-Rata Hipotesis 0

Df 28
thitung 2,18

Nilai P, 0,02
Ltabel 1,70

Nilai P, 0,04
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Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Lrritis 2,05
(Sumber: Data Primer, Tahun : 2021)
Berdasarkan tabel 7, didapatkan harga tpirung = 2,18 > tigper = 1,70 yang

berarti bahwa Ha : penggunaan modul pembelajaran berpengaruh pada hasil belajar siswa
kelas X AKL SMK PGRI 2 Kediri dalam belajar matematika dinyatakan diterima.
B. Pembahasan

Kelompok eksperimen serta kelompok kontrol mempunyai kemampuan awal sama
tetapi masih kategori kurang. Hal tersebut ditujukkan dengan selisih nilai rata-rata pretest
ialah 0,67. Selisih nilai rata-rata posttest yaitu 12,67 berarti terdapat perbedaan hasil belajar
kelompok ekperimen serta kelompok kontrol. Hasil belajar di kelompok eksperimen
meningkat lebih besar dibandingkan hasil belajar di kelompok kontrol. Penelitian (Nuryana
& Aprismayanti, 2006) menyatakan bahwa dengan penggunaan modul pembelajaran
matematika maka hasil belajar yang diperoleh siswa dapat meningkatkan. Hasil penelitian
yang dilakukan (Ahmadi & Rokhman, 2018) menyatakan hasil belajar bisa meningkat
dengan pemberian modul pembelajaran. Materi yang disajikan dalam modul dapat
dipahami oleh siswa, sehingga siswa tidak fokus untuk mencatat materi yang sedang
dijelaskan guru. Hal ini sesuai dengan (Kinchin, 2007), hasil belajar yang bagus lebih
mungkin didapatkan siswa dengan motivasi tinggi, karena motivasi ialah faktor penentu
siswa memperoleh hasil belajar yang diinginkan. Penelitian (Kurniawan & Wustqa, 2014)
diperoleh bahwa maotivasi belajar mempengaruhi hasil belajar dengan presentase 2,89%.
Menurut (Arthur & Cremin, 2010) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar ialah motivasi belajar.

Motivasi belajar kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan motivasi belajar
kelompok kontrol disebabkan pemberian perlakuan tidak sama. Penelitian yang dilakukan
(Nurftriyanti & Lestari, 2015) diperoleh hasil jika motivasi belajar yang dimiliki siswa di
kategori tinggi pasti memperoleh hasil belajar yang bagus. Penelitian (Ripli, 2015) juga
menyimpulkan bahwa motivasi belajar matematika pada kelompok eksperimen setelah
mendapatkan perlakuan berubah dari rendah menjadi sedang dan tinggi. Sedangkan
motivasi belajar matematika pada kelompok kontrol tetap rendah karena tidak
mendapatkan perlakuan. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Zaharah & Susilowati, 2020)
juga menyatakan bahwa peningkatkan motivasi belajar matematika dapat terjadi dengan

penggunaan modul berbasis elektronik. Hasil penelitian (Setiawan, 2016) menyatakan

ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online)



Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 6 (1), 2022 - 40
Serly Anggristial*, Dian Devita Yohaniez, Aprilia Dwi Handayani3

siswa dengan motivasi belajar tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik daripada siswa
dengan motivasi belajar sedang atau rendah. Menurut (George, 2012), motivasi belajar
menempati posisi yang penting agar siswa bisa belajar mandiri. Penelitian yang dilakukan
(Wijatanti, 2014) tentang motivasi belajar dengan hasil belajar disimpulkan terdapat
pengaruh motivasi terhadap hasil belajar yang didapatkan siswa. Penelitian (Ernawati,
2012) menyimpulkan motivasi belajar dan hasil belajar mempunyai hubungan yang positif.
Penelitian (Kurniawati & Negara, 2017) disimpulkan tingkat motivasi belajar yang dimiliki
siswa dapat mempengaruhi hasil belajar, terlihat bahwa siswa dengan motivasi belajar
tinggi, hasil belajarnya lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi belajar sedang
maupun rendah.

Dari hasil analisis data didapatkan bahwa kelompok eksperimen yaitu kelas X
AKL 2 dengan hasil belajar lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yaitu kelas X AKL
3. Uji hipotesis memakai uji-t didapatkan tpityng > traper Yang berarti bahwa Ha :
penggunaan modul pembelajaran berpengaruh pada hasil belajar siswa kelas X AKL SMK
PGRI 2 Kediri dalam belajar matematika dinyatakan diterima. Hasil penelitin (Setyadi &
Saefudin, 2019) menyatakan modul matematika dengan pembelajaran berbasis masalah
dikatakan efektif dilihat dari hasil belajar siswa. Penelitian (Utami, Jatmiko, & Suherman,
2018) disimpulkan modul bisa membantu siswa dalam menemukan pemahaman materi
matematika dengan mudah. Penelitian (Himmi & Hatwin, 2018) menyimpulkan bahwa

modul dikatakan efektif untuk menunjang ketuntasan belajar siswa.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan disimpulkan penggunaan modul pembelajaran berpengaruh
pada hasil belajar siswa kelas X AKL SMK PGRI 2 Kediri dalam belajar matematika.
Implementasi pemberian modul pembelajaran pada kegiatan pembelajaran didapatkan hasil
belajar yang bagus dan motivasi belajar matematika yang tinggi dengan pemberian modul
pembelajaran karena dengan modul pembelajaran dapat membuat siswa belajar secara

mandiri.
B. Saran
Modul pembelajaran yang telah dibuat dapat dijadikan bahan ajar pada proses

pembelajaran matematika dengan disesuaikan dengan kondisi siswa. Kekurangan
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penelitian ini ialah penyusunan modul kurang menarik, penulis menyarakan untuk pendidik
agar dapat mengembangkan modul pembelajaran yang bisa membuat hasil belajar dan
motivasi belajar matematika menjadi lebih bagus. Diharapkan dengan penelitian yang
sudah dilakukan ini dapat menjadi representasi dan tambahan informasi tentang
penggunaan modul pembelajaran yang membantu siswa mendapatkan hasil belajar bagus

dengan motivasi belajar matematika yang tinggi.
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